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UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN
BISNIS JAKARTA

ABSTRAK

Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Indonesia merupakan
permasalahan yang serius dan berkelanjutan. Kondisi ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara peraturan perpajakan dengan praktik kepatuhan di lapangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap permasalahan tersebut, dengan fokus pada pengaruh pemahaman pajak,
kesadaran wajib pajak, dan kepercayaan terhadap pemerintah. Penelitian ini
mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data primer melalui
survei menggunakan kuesioner. Partisipan dalam kajian ini adalah WPOP yang
berdomisili di Jakarta Barat dan memiliki riwayat pelaporan SPT. Sebanyak 151
data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis dengan memanfaatkan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 29.0.2.0. Temuan kajian ini
mengindikasikan bahwa pemahaman perpajakan dan tingkat kepercayaan
terhadap pemerintah secara signifikan memengaruhi tingkat kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Namun demikian, temuan yang kontras ditemukan pada
variabel kesadaran wajib pajak yang tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap
variabel terpaku.

Kata Kunci : kepatuhan wajib pajak orang pribadi, pemahaman pajak, kesadaran
wajib pajak, kepercayaan kepada pemerintah

ABSTRACT

The low level of individual taxpayer compliance in Indonesia is a serious and
ongoing issue. This condition indicates a gap between tax regulations and
compliance practices in the field. This study aims to uncover the factors
contributing to this issue, focusing on the influence of tax understanding, taxpayer
awareness, and trust in the government. The research adopts a quantitative
approach, collecting primary data through surveys using questionnaires. The
participants in this study arve individual taxpayers residing in West Jakarta,
employed, and with a history of filing annual tax returns. A total of 151 datasets
were successfully collected and analyzed using IBM SPSS Statistics version
29.0.2.0. The findings of this study indicate that tax understanding and trust in the
government significantly affect individual taxpayer compliance. However,
contrasting findings were observed for the taxpayer awareness variable, which
was not proven to influence the dependent variable.

Keywords: individual taxpayer compliance, tax understanding, taxpayer
awareness, trust in government
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BAB1
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang menjunjung tinggi hukum.
Hal ini sudah tertera dalam UUD 1945 pasal 1 ayat 3 yaitu “Negara
Indonesia adalah negara hukum.” Negara hukum artinya semua orang,
termasuk pemerintah, harus mengikuti aturan hukum yang berlaku.
Hukum lebih penting daripada keinginan pribadi atau kelompok
tertentu. Hal ini sejalan dengan slogan Inggris yang menyatakan “7he
Rule of Law, Not a Man.” Negara hukum di Indonesia diibaratkan
seperti membangun rumah besar. Rumah ini harus terus dirawat dan
diperbaiki agar tetap kokoh. Untuk membangun dan merawat rumah
negara ini, pemerintah membutuhkan dana. Dana ini didapat dengan
cara memberlakukan pembayaran pajak.

Pajak adalah sumber pemasukan negara yang sangat krusial
untuk mendanai beragam program pembangunan dan layanan
masyarakat (Dharmawan, 2024). Dalam mencapai tujuan tersebut,
dibutuhkan usaha, kerja sama antar masyarakat dan pemerintahannya,
serta pendanaan. Pendanaan Indonesia diatur oleh APBN atau
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Kareth & Billy, 2023).
Melalui APBN, Pemerintah mendistribusikan anggaran yang didapat
dari pajak untuk meningkatkan kemakmuran rakyat. Untuk meraih
sasaran tersebut, dibutuhkan wusaha yang terstruktur untuk
meningkatkan ketaatan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak,
sebagaimana didefinisikan oleh (Sulistyowati & Nuryati, 2024),
merupakan cerminan dari kesadaran dan tanggung jawab individu atau
entitas bisnis dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Relevan dengan DJP No.KEP550/PJ/2000 yang mengacu pada
Keputusan Menkeu No.235/KMK.03/2013, wajib pajak dikategorikan



patuh apabila mematuhi sejumlah kriteria teknis. Kriteria tersebut
meliputi kepatuhan dalam pelaporan SPT Tahunan dan SPT Masa,
tidak adanya tunggakan pajak yang signifikan, serta bersih dari catatan
pelanggaran tindak pidana perpajakan dalam jangka waktu tertentu.
Selain itu, bagi wajib pajak yang laporan keuangannya diaudit secara
tidak terpaku, opini audit yang diterbitkan harus memberikan
keyakinan bahwa laporan keuangan itu telah dipresentasikan dengan
wajar dalam semua sisi substansial. Secara sederhana, kepatuhan
wajib pajak merujuk pada situasi yang mana subjek pajak secara
sukarela mematuhi seluruh kewajiban perpajakan yang diamanatkan
dalam peraturan yang ada, tanpa adanya intervensi atau tekanan dari
pihak berwenang dalam bentuk pemeriksaan, investigasi, ataupun
tindakan penegakan hukum (Oktariansyah, Arifin, & Yunia, 2021).
Wajib pajak dapat melaksanakan kewajibannya sesuai dengan regulasi
perpajakan yang berjalan. Mekanisme perpajakan yang berjalan di
Indonesia terdiri dari 3 jenis yakni Official Assessment System, Self
Assessment System, dan Withholding System. Olfficial Assessment
System adalah sistem di mana petugas pajak memiliki kekuasaan dan
tanggung jawab untuk menghitung serta menentukan besaran pajak
yang mesti dilunasi oleh wajib pajak. Self Assessment System adalah
mekanisme pemungutan pajak yang memberi keyakinan penuh kepada
wajib pajak untuk menghitung besaran pajak yang mesti dilunasi
secara mandiri. Untuk menjalankan kewajiban ini dengan baik, Wajib
Pajak harus memahami cara menghitung, melunasi, dan melaporkan
pajak sesuai dengan ketentuan hukum perpajakan yang berjalan.
Withholding  System, atau yang dikenal sebagai sistem
pemotongan/pemungutan di Indonesia, adalah sistem pembayaran
pajak di mana pihak selain petugas pajak dan wajib pajak diberikan
wewenang untuk menetapkan besaran pajak yang mesti dilunasi

(Fitriani, 2022).



Minimnya tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih
menjadi tantangan yang signifikan. Data DJP memperlihatkan bahwa
meskipun terjadi peningkatan dari tahun ke tahun, namun persentase
wajib pajak yang memenuhi kewajiban pelaporan SPT masih berada
di bawah 90%. Pada tahun 2023, hanya sekitar 88% dari total 19,4
juta wajib pajak yang telah menyampaikan SPT (Putra, 2024).
Rendahnya tingkat kepatuhan ini mengindikasikan adanya
permasalahan mendasar dalam mekanisme perpajakan Indonesia,
seperti  kurangnya pemahaman pajak, rendahnya kesadaran
masyarakat, dan kurangnya rasa percaya terhadap pemerintah.

Kesadaran publik mengenai peran sentral pajak sebagai sumber
pendapatan negara merupakan faktor determinan dalam meningkatkan
kepatuhan perpajakan. Masyarakat perlu memahami bahwa kewajiban
perpajakan merupakan bentuk partisipasi aktif dalam pembangunan
negara. Selain itu, individu juga harus mempunyai pemahaman pajak
agar dapat lebih optimal dalam menjalankan mekanisme perpajakan.
Sebagaimana ditegaskan oleh (Appiah, Domeher, & Agana, 2024),
individu yang memiliki pemahaman condong lebih proaktif dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Keputusan individu untuk
mendukung kebijakan pemerintah, termasuk kewajiban perpajakan,
juga dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan mereka terhadap
pemerintah. Kepercayaan yang kuat antara wajib pajak dan pihak yang
berwenang akan menciptakan hubungan yang saling menguntungkan
dan mendorong peningkatan kepatuhan.

Integrasi NIK-NPWP ialah salah satu upaya strategis yang
dipilih DJP untuk meningkatkan efektivitas administrasi perpajakan.
Bawono Kiristaiaji, Direktur DDTC Fiscal Research & Advisory,
memaparkan dengan mengintegrasikan NIK sebagai NPWP,
pemerintah dapat memperoleh informasi yang lebih tepat dan lengkap
mengenai wajib pajak. “Pada tahun 2021, terdapat kesenjangan yang

cukup signifikan antara jumlah angkatan kerja dengan banyaknya



wajib pajak yang memiliki NPWP. Namun, dengan adanya integrasi
NIK-NPWP, pemerintah dapat mengidentifikasi seluruh potensi wajib
pajak dan melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap profil
wajib pajak,” ungkap Aji. (Putra, 2024).

Pemerintah terus berupaya untuk menyempurnakan sistem
perpajakan di Indonesia. Satu diantara usaha yang sedang dijalankan
adalah pengembangan Core Tax System (CTS). Menurut Menkeu, Sri
Mulyani, CTS akan membawa perubahan signifikan dalam cara
mengelola pajak. Dengan CTS, proses perpajakan akan menjadi lebih
otomatis dan digital, sehingga wajib pajak dapat dengan mudah
mengakses dan memanfaatkan berbagai layanan perpajakan (CNN
Indonesia, 2024). (Purwowidhu, 2024) menambahkan bahwa CTS
juga akan meningkatkan kejelasan dan akuntabilitas dalam
pengelolaan pajak.

Berlandaskan pemaparan permasalahan di atas, dapat
disimpulkan bahwa masih terdapat celah dalam pemahaman
masyarakat Indonesia mengenai perpajakan, kesadaran akan
pentingnya pajak, serta tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah dalam mengelola pajak. Mengingat rendahnya tingkat
kepatuhan wajib pajak di Indonesia menjadi permasalahan yang
serius, maka penelitian ini mengangkat judul tentang “Pengaruh
Pemahaman Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Kepercayaan Kepada
Pemerintah Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”

. Identifikasi Masalah

Penelitian ini bermaksud wuntuk mengetahui pengaruh
pemahaman pajak, kesadaran wajib pajak, dan kepercayaan kepada
pemerintah terhadap kepatuhan WPOP. Adapun hasil penelitian dari
para peneliti terdahulu mengenai hubungan antara variabel-variabel
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh Pemahaman Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak:



Menurut (Afrida & Kusuma, 2022), tingkat pemahaman
wajib pajak berkorelasi positif dengan tingkat kepatuhan wajib
pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Temuan ini selaras
dengan peneliti-peneliti lain seperti (Permana & Susilowati,
2021), (Sugiarto & Syaiful, 2022), (Fitri & Annisa, 2023), dan
(Gabriella & Frederica, 2024) yang juga mengungkapkan bahwa

terdapat pengaruh signifikan diantara kedua variabel ini.

b. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak:

Hasil penelitian dari (Margaret, Damayanti, & Rusliyawati,

2024), (Graha, Helpiastuti, & Widokarti, 2024), (Amalia, 2020),

dan (Toniarta & Merkusiwati, 2023) menyatakan bahwa terdapat

pengaruh signifikan antara kesadaran wajib pajak dengan

kepatuhan wajib pajak.

c. Pengaruh Kepercayaan Kepada Pemerintah Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak:

Berdasarkan kajian yang dilaksanakan (Appiah, Domeher,

& Agana, 2024), (Jamel & Cheisviyanny, 2024), (Sari, Gunawan,

& Elvina, 2022), (Sari & Fauzihardani, 2024), dan (Zainudin,

Nugroho, & Muamarah, 2022) hubungan antara kepercayaan

masyarakat kepada pemerintah dengan kepatuhan wajib pajak

bersifat signifikan.

3. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, batasan masalah ditetapkan untuk
memperjelas fokus dan ruang lingkup penelitian mengenai pengaruh
pemahaman pajak, kesadaran wajib pajak, dan kepercayaan kepada
pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Adapun

batasan masalah dalam kajian ini mencakup:



a. Variabel Dependen
Variabel dependen kajian ini adalah kepatuhan WPOP.
Variabel ini diukur berdasarkan sejauh mana partisipan
melaporkan SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) yang relevan

dengan ketentuan yang berjalan.

b. Variabel Independen

Kajian ini memiliki 3 variabel independen, yaitu:

1) Pemahaman pajak, mengacu pada tingkat pengetahuan dan
pemahaman individu tentang pajak dan kewajiban
perpajakan

2) Kesadaran wajib pajak, merujuk pada kesadaran individu
terhadap pentingnya membayar pajak dan kepatuhan terhadap
kewajiban perpajakan

3) Kepercayaan kepada pemerintah, mengacu pada tingkat
kepercayaan responden terhadap kebijakan pemerintah dan

penggunaan dana publik

c. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini ialah responden yang bertempat
tinggal di daerah Jakarta Barat dan sudah pernah melaporkan
SPT. Kriteria ini ditetapkan untuk memastikan bahwa partisipan
memiliki pengalaman dan pengetahuan terkait kewajiban

perpajakan yang relevan.

d. Aplikasi Pengolahan Data
Data yang didapatkan dari kuesioner dioleh dengan

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 29.0.2.0



4. Rumusan Masalah
Mengacu pada paparan latar belakang sebelumnya, dengan begitu

rumusan masalah yang akan dikaji dalam kajian ini ialah:

a. Apakah pemahaman pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak?

b. Apakah kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak?

c. Apakah kepercayaan kepada pemerintah memiliki pengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak?

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mendapatkan bukti
empiris apakah:

a. Pemahaman pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak
b. Kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak
c. Kepercayaan kepada pemerintah memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak
2. Manfaat

Dengan adanya kajian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi beberapa pihak mencakup:
a. Bagi Wajib Pajak Pribadi
Diharapkan, skripsi ini dapat menyediakan wawasan mendalam
terkait pajak dan pentingnya kesadaran akan kewajiban perpajakan.
Hal ini akan memberikan dampak positif terhadap penerimaan

negara dan pelayanan publik akan lebih baik.



b. Bagi Instansi Pemerintah
Diharapkan dapat membantu pemerintah dalam merancang
program edukasi terkait perpajakan, meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas dalam pengolahan pajak, serta mengevaluasi

kebijakan perpajakan yang ada.

c. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat memperluas wawasan, mengembangkan
kemampuan menganalisis, serta mengaplikasikan wawasan yang

didapatkan ketika menempuh pendidikan di perguruan tinggi.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kajian ini dapat dijadikan sebagai landasan referensi khususnya
untuk kajian-kajian berikutnya yang berfokus pada perilaku wajib
pajak dan kepatuhan pajak. Temuan-temuan yang dihasilkan dapat
digunakan untuk mengeksplorasi variabel lain yang mungkin

memengaruhi kepatuhan pajak
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